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KATA PENGANTAR 
 

 

Kehidupan bangsa yang beradab di zaman ini ditandai oleh kemajuan masyarakat dalam 

berpikir kritis, berinovasi secara kreatif, dan berelasi secara harmonis-dinamis-kolaboratif. 

Istilah harmonis menggambarkan ekosistem kemajemukan yg tetap terjaga, dinamis 

menggambarkan sikap dan gerakan utk terus memaknai pengalaman keharmonisan agar 

tidak beku dan mandeg, kolaboratif menggambarkan sikap keterbukaan untuk bergotong-

royong secara sinergis ibterdisipliner dalam membangun peradaban.  

Dalam konteks Indonesia yang plural, kehidupan bangsa yang beradab dapat juga 

dimaknai sebagai kehidupan yang di dalamnya keberagaman dan perbedaan dapat dikelola 

dengan baik sehingga terjadi sinergi, kolaborasi, dan produktivitas tanpa harus berkonflik. 

Keberagaman dan perbedaan justru mampu dasar untuk mengembangkan sikap 

penghormatan akan budaya lain, pembelaan terhadap keadilan, dan penyuaraan kaum 

tertindas dan terabaikan sehingga tercipta harmoni sosial dan penghargaan terhadap martabat 

manusia. 

Dalam membangun kehidupan bangsa yang beradab ini, masyarakat Indonesia perlu 

memulai dengan menghargai modalitas budaya yang telah dimiliki sendiri, bukan hasil 

internalisasi nilai-nilai budaya luar yang terkadang kurang kontekstual dan tidak berpihak. 

Pendidikan yang dijalankan dilakukan dengan pendekatan yang menitikberatkan pada proses 

dan tujuan relasi yang humanis. Kehidupan spiritualitas perlu dimaknai melalui perspektif 

teologi yang berpihak pada korban dan yang menyuarakan pihak-pihak yang lemah dan 

terpinggirkan secara nyata. Perspektif psikologis kehidupan sosial menitikberatkan pada 

pentingnya pluralitas, kualitas  kesejahteraan individu-sosial, kolaborasi, dan harmoninya 

ekosistem alam dan sosial. Demikian juga bahasa, sastra, dan narasi sejarah perlu menjadi 

wahana inklusi, “voicing the voiceless”, dan meneriakkan kaum tertindas. Dengan demikian, 

membangun kehidupan berbangsa yang lebih beradab berarti membangun relasi sosial yang 

sehat dan penuh harmoni, mengembangkan kehidupan yang inklusif, menghargai 

keberagaman, mengembangkan spiritualitas yang berpihak pada korban, serta menyuarakan 

“the voiceless”. 

Universitas Sanata Dharma sebagai salah satu perguruan tinggi yang menjunjung tinggi 

martabat manusia dan memiliki perhatian khusus terhadap kaum yang terpinggirkan 

bertekad untuk berpartisipasi dalam mengakomodasi serta membagikan berbagai pemikiran 

tentang bagaimana membangun kehidupan bermasyarakat dan berbangsa yang lebih beradab 

dan bermartabat. Untuk itu Universitas Sanata Dharma mengadakan seminar dengan tema 

“Mengembangkan Kehidupan Berbangsa yang Lebih Beradab”.  

Artikel-artikel dalam buku Prosiding Seminar Nasional Sosial dan Humaniora 

“Mengembangkan Kehidupan Berbangsa Yang Lebih Beradab” yang hadir dalam 

dihadapan para pembaca ini bertujuan untuk: 1) Menggali pemikiran tentang pendidikan, 

teologi, psikologi, bahasa, sastra, dan narasi sejarah yang manusiawi, inklusi, pluralis, 

kolaboratif, penuh harmoni, dan berpihak pada yang terpinggirkan menuju kehidupan 

bangsa yang lebih beradab; 2) Mengeksplorasi berbagai kemungkinan peran yang dapat 

dimainkan dan sumbangan yang dapat diberikan oleh bidang-bidang pendidikan, psikologi, 

teologi, bahasa, sastra, dan sejarah untuk kehidupan berbangsa yang lebih beradab; dan 3) 

Mengembangkan gagasan tentang pendidikan, teologi, psikologi, bahasa, sastra, dan narasi 

sejarah yang manusiawi, inklusi, pluralis, kolaboratif, penuh harmoni, dan berpihak pada 

yang terpinggirkan sebagai pertimbangan bagi kebijakan dalam perspektif makro serta 

kehidupan praktis di tingkat mikro. 
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Meskipun artikel adalah gerak api kecil di tengah luasnya lautan kehidupan, berbagai 

pemikiran yang tertuang dalam artikel-artikel menjadi api yang akan membakar hati manusia 

untuk berjuang bersama membawa kebaikan, agar semua umat manusia dapat mencecap 

manisnya kehidupan. 

 

Selamat membaca. 

 

 

Yogyakarta, 27 Juli 2023 

Ketua Panitia 

 

Ernest Justin S.Psi, M.Hum. 
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Abstrak  

Dialog antar umat beragama di Yogyakarta masih perlu dikembangkan. Beberapa tahun 

terakhir (2017–2020) muncul berita-berita mengenai aksi-aksi intoleransi yang terjadi di 

berbagai daerah di Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan kasus-kasus 

intoleransi yang terjadi Kota Yogyakarta, dan mengembangkan dialog antar umat beragama 

dengan menggali inspirasi dari Paus Fransiskus. Metode penelitian yang dipakai adalah 

metode kualitatif melalui studi dokumen dan wawancara yang mendalam. Peneliti mengkaji 

Rencana Strategi Kementerian Agama Kota Yogyakarta Tahun 2020–2024 dan dokumen-

dokumen yang dikeluarkan Paus Fransiskus, serta mewawancarai 7 informan dengan latar 

belakang berbagai agama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat aksi-aksi atau 

tindakan intoleransi di Kota Yogyakarta, walaupun tidak signifikan. Hal ini sekaligus 

menjadi pendorong bahwa dialog antar umat beragama perlu dikembangkan. Meskipun 

kasus-kasus intoleransi terjadi, namun pada umumnya situasi dialog antar umat beragama di 

Yogyakarta sudah baik sebab terjadi peningkatan kualitas kerukunan antar umat beragama. 

Dialog antar umat beragama merupakan perjumpaan untuk menemukan kebenaran dan 

menghidupi kasih dalam mewujudkan perdamaian dan persaudaraan di Yogyakarta. 

Beberapa inspirasi dari Paus Fransiskus untuk mengembangkan dialog antar umat beragama, 

misalnya dialog antar umat beragama perlu menyentuh ruang-ruang personal para peserta, 

bukan hanya berada pada tataran ajaran semata; dialog perlu diwujudkan dalam pelayanan 

kepada orang-orang kecil untuk membangun masyarakat yang lebih baik. Para tokoh agama 

hendaknya memiliki sikap rendah hati dalam berdialog. Masyarakat diharapkan dapat 

menerima perbedaan dan pemerintah diharapkan lebih sering menyelenggarakan kegiatan-

kegiatan dialog antar umat beragama. 

Kata kunci: Dialog antar umat beragama, Paus Fransiskus, Renstra Kemenag Kota 

Yogyakarta Tahun 2020–2024. 

 

INTERRELIGIOUS DIALOGUE IN YOGYAKARTA: UNLOCKING INSPIRATION 

FROM POPE FRANCIS 

1st Yeremias Awear1, 2nd Bernardus Agus Rukiyanto2 

Universitas Sanata Dharma (Jln. Ahmad Jazuli 2, Yogyakarta 55224, Indonesia) 

*Email : : jeifjeremy@gmail.com; ruky@usd.ac.id 

 

Abstract 

Interreligious dialogue in Yogyakarta still needs to be developed. In recent years (2017-

2020) there were actions of intolerance in various regions in Yogyakarta. This study aimed 

to develop dialogue between religious communities by exploring inspiration from Pope 

Francis. This research applied a qualitative method through a study of documents and in-

depth interviews. Researchers reviewed the strategic plan of the Ministry of Religion in 

Yogyakarta (2020-2024) and documents issued by Pope Francis, as well as interviewing 7 

informants with various religious backgrounds. The results showed that interreligious 

dialogue in Yogyakarta was good because there was an increase in the quality of harmony 

between religious communities. Interreligious dialogue is a meeting to find the truth and live 

love in realizing peace and brotherhood in Yogyakarta. Some inspiration from Pope Francis 
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to develop dialogue between religious communities, for example interreligious dialogue 

needs to touch the personal spaces of the participants, not only at the level of teachings; 

Dialogue needs to be realized in service to marginalized people to build a better society. 

Religious leaders should have a humble attitude in dialogue. The community is expected to 

be able to accept differences and the government is expected to more often carry out 

interreligious dialogue. 

Keywords: Interreligious dialogue, Pope Francis, Strategic Plan of the Ministry of Religion 

in Yogyakarta 2020-2024. 

 

Pendahuluan  
Pluralitas yang menjadi ciri khas Bangsa Indonesia sesungguhnya bukan lagi sebuah hal 

baru untuk diperbincangkan. Potret kemajemukkan yang dimiliki bangsa ini sudah bertahan 

ratusan tahun lamanya dan oleh karena itu ungkapan ‘berbeda-beda tetapi tetap satu’ benar-

benar mengandung dasar dan sekaligus nilai fundamental masyarakat Indonesia. Walaupun 

diterpa berbagai isu dan bahkan desakkan untuk tercerai-berai, bangsa ini tidak goyah. 

Persatuan dan kesatuan masih tetap kuat terpelihara hingga sekarang.  

Realitas yang digambarkan di atas, merupakan fakta hidup masyarakat Indonesia. Di 

setiap daerah kita pasti akan menemukan kenyataan akan kemajemukan. Sama halnya di 

Kota Yogyakarta. Banyak masyarakat yang berasal dari suku, agama, ras dan golongan yang 

berbeda hidup dan mengambil bagian dalam proses kemajuan dan perkembangan Kota 

Keraton ini. Walaupun berbeda namun semangat untuk hidup harmonis sebagai satu bangsa, 

satu tanah air dan satu bahasa tetap terjaga dengan baik.  

Memang, tidak mudah mempertahankan hidup yang harmonis. Ada begitu banyak hal 

yang menuntut pengorbanan dan kerja sama dari semua masyarakat untuk mewujudkannya. 

Di satu sisi, kita tahu dan sadar bahwa hidup rukun dan damai bukan hanya cita-cita pribadi 

melainkan juga cita-cita kita sebagai bangsa Indonesia. Namun di sisi lain, perjuangan untuk 

hidup rukun dan damai itu seringkali tergoyahkan dengan pandangan-pandangan dan 

idealisme-idealisme sempit yang dapat mengganggu stabilitas keamanan dan keharmonisan 

hidup. Dan yang lebih memprihatinkan lagi, agama seringkali menjadi “wajan panas” untuk 

menggoreng isu-isu yang anti harmoni dan lahan subur untuk mengamini tindakan-tindakan 

yang mencederai toleransi antar umat beragama.  

Berdasarkan data yang berhasil dihimpun, sikap eksklusif masih cukup kuat di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan terjadinya sejumlah kasus intoleransi 

selama lima tahun terakhir. Seperti dilansir dari koran online suara.com Rabu 03 April 2019, 

terjadi 4 kasus intoleransi di Provinsi DIY pada tahun 2018. Kasus tersebut antara lain, 

pertama adanya penolakan terhadap tradisi sedekah laut yang digelar di Pantai Baru, 

Srandakan, Bantul pada Jumat (12/10/2018). Sekelompok orang terlihat mengacak-acak 

properti acara sedekah tersebut. Peristiwa ini menyebabkan warga menjadi trauma. [Salib 

Dipotong Hingga Tolak Sedekah Laut, 4 Kasus Intoleransi di Kota Yogyakarta, Suara (03 

April 2018)]. Kedua, terjadinya kasus pemotongan salib di pemakaman Kelurahan 

Purbayan, Kotagede, Kota Yogyakarta. Adapun alasan dipotongnya salib yang dipasang di 

makam alm. Albertus itu adalah karena keluarga melanggar perjanjian. Sebelumnya warga 

masyarakat sekitar menyetujui bahwa almarhum boleh dimakamkan di lokasi pemakaman 

muslim tersebut dengan syarat tidak ada atribut non-muslim yang dipasang. Namun, pihak 

keluarga ternyata memasang atribut salib di makam tersebut. Akibatnya, beberapa warga 

kesal dan kemudian memotong salib tersebut [Salib Dipotong Hingga Tolak Sedekah Laut, 

4 Kasus Intoleransi di Kota Yogyakarta, Suara (03 April 2018)]. Ketiga, warga non-muslim 

ditolak di Pedukuhan Karet, Bantul. Slamet Jumiarto beserta keluarga kecilnya terpaksa 

harus pindah karena ditolak oleh warga Pedukuhan Karet, Bantul. Penolakan tersebut 

dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa Slamet bukan beragama Islam. Dari hasil mediasi, 

memang beberapa warga dengan rendah hati menerima Slamet untuk tinggal di wilayah 

tersebut. Namun Kepala Pedukuhan Karet yakni Iswanto bersikeras tidak mengizinkannya. 
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Slamet pun akhirnya mengalah dan memilih untuk mencari tempat tinggal lain. Ketika 

dimintai keterangan mengenai alasan dirinya bersikeras, Iswanto mengatakan bahwa 

keputusannya tersebut didasarkan pada Surat Keputusan Nomor 

03/POKGIAT/KRT/PLT/X/2015. Surat tersebut menjelaskan bahwa pendatang baru yang 

hendak tinggal di wilayah tersebut harus beragama Islam. Peraturan ini akhirnya dicabut 

pada 02 April 2019 [Salib Dipotong Hingga Tolak Sedekah Laut, 4 Kasus Intoleransi di Kota 

Yogyakarta, Suara (03 April 2018)].  

Ditambahkan oleh koran online solopos.com 28 November 2019, hampir setiap tahun 

terjadi kasus intoleransi di Bantul sejak 2014. Pada tahun 2017 terjadi kasus intoleransi di 

mana sejumlah orang menolak Yulius Suharto menjadi Camat Pajangan karena Yulius 

diketahui bukanlah warga muslim. Pada tahun-tahun sebelumnya terjadi juga insiden 

perusakan di kompleks Gua Maria Semanggi, Bangunjiwo dan dibubarkannya pengajian di 

Ngestiharjo, Kasihan, Bantul. Selang satu bulan kemudian, kasus intoleransi kembali terjadi. 

Sejumlah warga masyarakat Dusun Bandut Lor, Argorejo, Sedayu, Bantul menolak 

dilangsungkannya ibadah di rumah Pendeta Tigor Yunus Sitorus. Rumah pendeta tersebut 

diketahui sekaligus digunakan sebagai gereja. Dari insiden ini, Pemerintah Kabupaten 

(Pemkab) Bantul kemudian mencabut izin mendirikan bangunan (IMB) rumah ibadat di 

Bandut Lor. Pencabutan ini kemudian digugat di Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN) 

[Rentetan Kasus Intoleransi di DIY Selama 2018-2019, Siapa Bermasalah?, Solopos (28 

November 2019).  

Sejumlah kasus intoleransi yang terjadi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ini 

menunjukkan bahwa potret hidup rukun dan damai masih jauh dari harapan. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil penelitian Setara Institut di mana Provinsi DIY termasuk dalam 10 

daerah dengan jumlah kasus pelanggaran tertinggi dalam lima tahun terakhir. Hal tersebut 

diungkapkan Direktur Riset Setara Institut, Halili, saat menggelar konferensi pers di Hotel 

Ibis, Jakarta Pusat, 24 November 2019. Dia mengatakan Provinsi DIY mengoleksi 37 kasus 

intoleransi yang hampir terjadi setiap tahun [Setara Dalam Lima Tahun Terakhir Terjadi 

Peningkatan Intoleransi di Yogyakarta, Kompas (24 November 2019)].  

Kota Yogyakarta sendiri dari penelusuran memiliki beberapa kasus intoleransi. Seperti 

dilansir koran online harianjogja.com 13 November 2020 terdapat tiga kasus intoleransi di 

antaranya: pertama, pada tahun 2018, terjadi peristiwa pemotongan salib di Kelurahan 

Purbayan, Kotagede, Kota Yogyakarta seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya. Kedua, 

adanya penolakan pengajian Gus Muwafiq untuk memperingati Hari Lahir ke-94 Nahdlatul 

Ulama (NU) di Masjid Gedhe Kauman. Penolakan ini terjadi pada awal Maret 2020. Ketiga, 

adanya insiden yang melibatkan Museum Sonobudoyo karena memasang ucapan selamat 

Natal [Muncul Kasus di Kauman, Pemkot Klaim Tak Ada Intoleransi di Jogja Sejak 2019, 

Harian Jogja (13 November 2019)].  

Sementara itu, Paus Fransiskus dalam dua dokumen resminya yakni Ensiklik Fratelli 

Tutti tentang Persahabatan dan Persaudaraan Sosial yang dipublikasikan pada tanggal 3 

Oktober 2020 dan Evangelii Gaudium tentang Sukacita Injil yang merupakan Seruan 

Apostolik Paus Fransiskus yang dipublikasikan pada tanggal 24 November 2013. Kedua 

dokumen tersebut merupakan pernyataan resmi Paus Fransiskus mengenai Dialog Antar 

Umat Beragama sebagai bagian dari cita-cita Gereja untuk mewujudkan kehidupan yang 

lebih baik.  

Saling mendekati dan mengungkapkan diri, saling memandang dan 

mendengarkan, mencoba mengenal dan memahami satu sama lain, mencari 

titik-titik temu, semua ini terangkum dalam kata kerja “berdialog.” Untuk 

berjumpa dan membantu satu sama lain, kita perlu berdialog. Tidak perlu saya 

jelaskan manfaat dialog itu. Saya justru memikirkan akan seperti apa dunia 

tanpa dialog yang sabar dari begitu banyak orang yang murah hati yang telah 

menjaga kesatuan keluarga dan komunitasnya. Dialog yang gigih dan berani 

tidak menjadi berita seperti perselisihan dan konflik, namun secara diam-diam 
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membantu dunia untuk hidup lebih baik, lebih daripada yang dapat kita 

bayangkan. (FT 198) 

 

Setelah melihat beberapa masalah atau kasus intoleransi yang terjadi di atas dan juga 

gagasan awal Paus Fransiskus mengenai dialog antar umat beragama, maka penelitian ini 

bertujuan tidak hanya untuk mengetahui dan memahami dan menemukan inspirasi dari Paus 

mengenai dialog antar umat beragama melainkan pula untuk menemukan kasus-kasus 

intoleransi yang terjadi, bagaimana situasi dan perkembangan dialog antar umat beragama 

di Kota Yogyakarta, dan akhirnya bagaimana upaya untuk mengembangkan dialog antar 

umat beragama di Kota Yogyakarta.  

 

Kajian Pustaka  

Pengertian dialog secara umum  

Secara etimologis dialog berasal dari bahasa yunani διά (dia, jalan batu / cara) dan λόγος 

(logos, kata), sehingga dapat diartikan sebagai ‘cara manusia dalam menggunakan kata’. 

Cara manusia menggunakan kata ini tujuannya adalah untuk berkomunikasi antara manusia 

yang satu dengan manusia yang lainnya. Sejalan dengan pengertian di atas, secara 

terminologis dialog berarti komunikasi yang terjalin di antara dua orang atau lebih di mana 

dalam komunikasi tersebut adanya pertukaran nilai-nilai yang dimiliki masing-masing 

pihak, lebih lanjut dialog berarti pula hubungan atau relasi atau pergaulan antara pribadi-

pribadi yang selalu memberikan diri dan berusaha untuk mengenal dan memahami pihak 

lain sebagaimana adanya (Hendro Puspito, 1992).  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2008), dialog berarti percakapan yang 

terjadi dalam sandiwara atau cerita, atau karya tulis yang disajikan dalam bentuk percakapan 

antara dua tokoh atau lebih. Sedangkan kata kerja mendialogkan berarti sebuah tindakan 

atau aktivitas untuk mengadakan atau melakukan dialog atau percakapan. Jadi berdasarkan 

pengertian ini maka dapat disimpulkan bahwa dialog berarti percakapan yang terjalin di 

antara dua orang atau lebih. Percakapan ini biasanya lebih mengarah pada adanya soal jawab 

secara langsung.   

 

Syarat-syarat dialog  

Supaya dialog mendatangkan hasil yang diinginkan, maka harus terpenuhi syarat-syarat 

dari dialog. Menurut Sudarsono (2010), syarat-syarat yang diperlukan agar dialog berjalan 

dengan baik antara lain:  

1. Mengerti dengan benar makna, maksud dan tujuan dari dialog dan juga harus 

memiliki kecakapan untuk melaksanakan dialog.  

2. Memiliki pendidikan maupun pengetahuan mengenai topik yang akan dijadikan 

bahan dialog.  

3. Memiliki kehendak yang baik untuk mencari kebenaran dalam dialog. Karena itu 

dalam mendengarkan dialog sebaiknya harus bersikap terbuka, tidak berprasangka 

dan tidak memihak.  

4. Menciptakan suasana yang damai dan tenang, jauh dari emosi paling hebat. Harus 

dapat menyampaikan gagasan dengan baik, jelas dan boleh juga dengan semangat 

akan tetapi dengan nada yang enak dan bijak tidak dengan nada yang sedang emosi.  

5. Dalam keseluruhan dialog harus bersikap jujur, tidak manipulatif, tulus dan tidak 

mencari-cari kelemahan dan kekurangan rekan dialog, dan juga harus percaya bahwa 

berbagai hal yang dibahas dalam dialog tidak dimanfaatkan di luar dialog untuk 

tujuan lain demi keuntungan diri sendiri atau kelompok tertentu.  

6. Dialog dapat digunakan sebagai cara untuk langsung membahas suatu hal ataupun 

sebagai pendahuluan untuk pembahasan materi yang memang berat dan sulit. 

Adapun hal-hal yang dijadikan bahan untuk dialog diantaranya meliputi berbagai 
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macam bidang kehidupan, seperti: sosial, moral, ekonomi, budaya, politik, etika, 

agama dan lain sebagainya. 

 

Pengertian dialog antar umat beragama dalam perspektif ajaran Katolik  

Dalam Bishops’ Institute for Interreligious Affairs atau BIRA IV/6 dijelaskan bahwa 

“dialog pertama-tama bukanlah soal berbicara melainkan sebagai suatu sikap keterbukaan 

untuk berbagi pengalaman-pengalaman rohani dari manusia yang berhadapan dengan 

persoalan-persoalan besar menyangkut kehidupan dan kematian. Dialog juga menjadi 

sebuah proses pembelajaran untuk bertumbuh bersama (Wuritimur, 2018). 

Sejalan dengan pandangan di atas, pengertian dialog antar umat beragama dalam 

perspektif ajaran iman Gereja Katolik dapat ditemukan di dalam Dokumen Dialogue and 

Proclamation (DP) yakni sebuah dokumen yang berisi pernyataan mengenai dialog dan 

pewartaan dari Dewan Kepausan untuk Dialog Antar Umat Beragama, yang dipublikasikan 

pada tahun 1984 oleh Sekretariat Apostolik untuk Urusan Agama-agama Non Kristen, dan 

juga dalam sebuah dokumen lain dari Dewan Kepausan juga untuk dialog antar umat 

beragama yakni Dialog dalam Kebenaran dan Kasih, yang merupakan sebuah orientasi 

pastoral untuk dialog antar umat beragama. Pengertian dialog antar umat beragama 

dinyatakan dalam dua dokumen tersebut yakni dalam DP artikel 9 dan DKK artikel 2 yang 

berbunyi: 

1. Pada tatanan manusiawi, dialog merupakan komunikasi timbal-balik yang menuntun 

semua pelaku dialog sampai kepada tujuan bersama yang diharapkan (DP 9). 

2. Pada tahap lebih dalam, dialog merupakan sebuah komunikasi antar pribadi (DP 9) 

3. Di dalam konteks pluralitas agama, dialog tidak hanya berarti sebuah diskusi 

melainkan juga upaya untuk membangun relasi antara pribadi-pribadi dan 

komunitas-komunitas agama yang berbeda (DKK 2). 

 

Dasar dialog antar umat beragama dalam ajaran Katolik  

Dasar dialog antar umat beragama dalam ajaran iman Gereja Katolik sebenarnya dapat 

ditemukan di sejumlah dokumen yang berbicara mengenai dialog dan misi serta hubungan 

antara Gereja dengan agama-agama lain. Salah satunya adalah dokumen Dialog dan 

Pewartaan (DP). Dokumen ini secara spesifik membahas mengenai dialog interreligius dan 

sejauh mana Gereja Katolik meletakkan dialog dalam karya perutusan dan pelayanannya di 

dunia dewasa ini dan betapa pentingnya dialog dalam tugas perutusan Gereja.  

Aspek-aspek penting yang muncul dalam dokumen DP ini ialah: pertama, dasar teologis 

untuk dialog antar agama adalah misteri kesatuan kodrati manusia yang berasal dari dan 

terarah kepada Allah dalam Yesus Kristus oleh karya universal Roh Kudus. Orang Kristen 

menyadari hal itu karena imannya akan Yesus Kristus, sementara “yang lain” (keyakinan 

yang lain) adalah karya universal Roh Kudus. Penganut agama lain mengalami keselamatan 

dalam Yesus Kristus melalui tradisi religiusnya sendiri. Kedua, tempat dialog dalam misi 

evangelisasi Gereja merujuk pada LG 1 dan 48. Agama-agama “diarahkan” kepada Gereja 

dan keduanya (baik Gereja dan agama-agama lain) secara tertentu mengambil bagian dalam 

realitas keselamatan yang terkait erat dengan pribadi Yesus Kristus. Ketiga, tujuan dialog 

bukan hanya untuk menciptakan hubungan yang mutual, tetapi juga agar umat beragama 

semakin mendalam pertobatannya kepada Allah. Keempat, walaupun terdapat perbedaan 

makna antara dialog dan pewartaan namun keduanya merupakan elemen otentik dari misi 

evangelisasi Gereja. Keduanya saling terikat dan bergantung satu sama lain.  (Atawolo, 

2007). 

 

Bentuk-bentuk dialog antar umat beragama  

Dialog antar umat beragama dapat diwujudnyatakan dalam beberapa bentuk. Pembagian 

ini dilakukan dengan mempertimbangkan objek yang hendak didialogkan karena terdapat 

beragam obyek yang apabila tidak dipisahkan maka dapat menyebabkan aktivitas dialog 
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tidak berakhir dengan baik. Bentuk-bentuk dialog yang diterima secara umum yakni dialog 

teologis, dialog kehidupan, dialog karya dan dialog iman.  

a. Dialog Teologis  

Dialog teologis merupakan salah satu bentuk dialog yang bertujuan untuk 

membahas ajaran-ajaran agama yang memiliki keterkaitan dengan masalah-masalah 

sosial yang muncul dalam hidup sehari-hari. Dialog ini pada umumnya dilakukan 

oleh mereka yang kita sebut sebagai para ahli atau para tokoh agama atau para 

pemuka agama. Dialog ini memang tidak hanya diperuntukkan kepada para ahli saja 

melainkan juga diperuntukkan kepada siapa saja yang memiliki kemampuan untuk 

membahas atau membedah sebuah masalah sosial dari sudut pandang ajaran agama. 

Hanya saja seringkali ajaran-ajaran iman yang dibahas sulit untuk dimengerti maka 

itulah sebabnya dialog ini sebaiknya dilakukan oleh para ahli. Untuk melaksanakan 

dialog ini, para pemuka agama hendaknya benar-benar siap dalam arti berdiskusi 

dengan rendah hati dan berkepala dingin untuk mencari jalan keluar bagi persoalan 

yang berkaitan langsung dengan agama dan ajarannya. (Rukiyanto, 2020:111).  

b. Dialog Iman 

Dialog iman merupakan salah satu bentuk dialog yang dilakukan atas dasar 

kesadaran untuk saling membuka diri dan berbagi pengalaman iman. Dialog ini 

bertujuan bukan untuk memaksa orang lain agar mempercayai apa yang kita imani 

melainkan dialog ini bertujuan untuk mendorong orang lain untuk semakin beriman 

kepada Tuhan sesuai dengan agama dan kepercayaan yang dianutnya (Rukiyanto, 

2020:110).  

c. Dialog Karya  

Dialog karya merupakan salah satu bentuk dialog yang mengarah pada tindakan 

atau karya-karya konkrit yang dilakukan orang-orang beragama. Dialog ini lebih 

terfokus pada masalah-masalah kemanusiaan dan karya-karya karitatif yang 

dilakukan untuk sesama dan juga untuk lingkungan sekitar atau alam ciptaan. 

(Rukiyanto, 2020:112).  

d. Dialog Kehidupan  

Dialog kehidupan merupakan salah satu bentuk dialog yang paling mendasar. 

Dialog ini diarahkan kepada semua orang yang dengan keterbukaan berbagi 

pengalaman hidup sehari-hari. Yang didiskusikan adalah pengalaman hidup baik 

kesedihan maupun kebahagiaan yang dialami dalam kehidupan setiap hari 

(Rukiyanto, 2020:111).  

 

Dialog antar umat beragama menurut Paus Fransiskus  

Pandangan Paus Fransiskus mengenai dialog antar umat beragama sebenarnya tidaklah 

jauh berbeda dengan ajaran-ajaran Gereja yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya. 

Hanya saja ada beberapa hal yang menurut peneliti merupakan kekhasan yang hendak 

dimunculkan oleh Paus Fransiskus tentang dialog antar umat beragama. Beberapa kekhasan 

itu akan dijelaskan pada bagian berikut ini.  

1. Ruang Perjumpaan  

Paus Fransiskus menjelaskan bahwa dalam konteks pewartaan Injil dan ajaran-

ajaran iman, Gereja perlu berdialog dengan semua elemen masyarakat dalam upaya 

untuk mengembangkan manusia dan mewujudkan kesejahteraan umum. Gereja 

perlu berdialog dengan negara, dialog dengan masyarakat termasuk dialog dengan 

kebudayaan dan ilmu pengetahuan serta dialog dengan umat beriman lain yang 

bukan bagian dari Gereja Katolik (EG. 243).  

Dalam sebuah pesan yang berhubungan dengan peringatan 48 tahun Hari 

Komunikasi sedunia, Paus Fransiskus mengungkapkan bahwa komunikasi 

merupakan hal yang penting karena komunikasi dapat membantu kita untuk 

menyadari bahwa kita adalah manusia, sebagai anak-anak Allah yang dikasihi-Nya. 
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Memang di sisi lain komunikasi yang tidak baik dapat menyebabkan 

kesalahpahaman yang akhirnya berujung pada konflik dan perpecahan. Oleh karena 

itu kita perlu untuk lebih banyak bersabar dalam memahami orang lain yang tidak 

sama dengan kita, baik dalam hal karakter, cara berpikir hingga berbeda keyakinan 

sebab sebagai sesama manusia, kita tidak dapat hidup terpisah dan tertutup satu 

dengan lainnya. Kita membutuhkan perhatian dan kasih dari sesama kita dan melalui 

dialog kita dapat mengalami sebuah ruang perjumpaan untuk saling berbagi 

perhatian dan kasih (Fransiskus, 2015).  

Gereja diharapkan mampu menjadikan dialog sebagai bentuk perjumpaan agar 

terciptanya kerja sama yang tulus dan terbuka. Gereja perlu berdialog dalam upaya 

untuk mengembangkan manusia. Paus Fransiskus meyakini bahwa apabila budaya 

perjumpaan ini dikembangkan oleh Gereja, maka dialog dengan pelbagai gereja, 

agama-agama, kaum cendekiawan dan juga dengan mereka yang tidak beriman akan 

mengalami kepenuhan sukacita. 

 

2. Jalan untuk Mencari Kebenaran dan Menghidupi Kasih  

Dalam Fratelli Tutti artikel 203, Paus Fransiskus menjelaskan bahwa dialog 

sosial yang baik dan benar merupakan sebuah jalan untuk mencari dan menemukan 

kebenaran serta menghidupi kasih. Kasih yang dimaksudkan adalah kasih yang tidak 

hanya karena tulus untuk terbuka kepada orang lain dan menerima apa yang menjadi 

keyakinan orang lain melainkan juga apa yang benar-benar diyakini dapat 

membantu masyarakat untuk berkembang.  

Masih berkaitan dengan kasih, Paus Fransiskus menambahkan bahwa dialog 

hendaknya dapat membantu setiap para penganut agama untuk bersikap lemah 

lembut dalam tindakan, gemar berbuat kebaikan dan tidak melukai setiap orang 

dengan perkataan dan perbuatan.  

Santo Paulus menyebutkan salah satu buah Roh Kudus dengan istilah 

Yunani chrestotes (Gal. 5:22), yang mengungkapkan sikap yang tidak 

keras, kasar, bengis, tetapi baik hati, lembut, menopang dan menghibur. 

Orang yang memiliki kualitas ini membantu orang lain agar hidup mereka 

lebih tertahankan, terutama ketika mereka memikul beban aneka masalah, 

kebutuhan mendesak, dan kecemasan. Ini adalah cara memperlakukan 

orang lain yang menyatakan diri dalam berbagai bentuk: seperti tindakan 

kebaikan dalam memperlakukan orang, kehati-hatian untuk tidak 

melukainya dengan perkataan atau perbuatan, dan upaya untuk 

meringankan beban orang lain. Termasuk “mengucapkan kata-kata 

penyemangat, yang menghibur, menguatkan, menjadi pelipur, dan 

memberi dorongan”, bukan “kata-kata yang merendahkan, yang membuat 

sedih, marah, dan menghina.” (FT 223).  

 

Paus Fransiskus sangat mengharapkan, kita semua sebagai umat beragama turut 

berpartisipasi membangun dialog yang baik yang dapat membantu kita 

menumbuhkan pemahaman yang dan penghormatan yang sama. Kepada umat 

Katolik, Paus Fransiskus mengatakan bahwa Gereja perlu hadir untuk 

berkomunikasi dan berdialog dengan orang lain, hari ini dan seterusnya untuk 

membantu mereka menemukan kedamaian, kasih dan kebaikan dalam hidup mereka 

(Fransiskus, 2015).  

 

3. Syarat Perdamaian 

Dalam EG 250 Paus Fransiskus menyatakan dengan sangat jelas bahwa dialog 

merupakan sebuah syarat yang diperlukan untuk mewujudkan perdamaian yang 

menyeluruh di dunia. Dalam dialog terdapat sikap keterbukaan total untuk berbagi 
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tidak hanya pengetahuan, kebenaran dan kekayaan-kekayaan iman yang dimiliki 

masing-masing agama, melainkan kita juga turut berbagi suka dan duka, mengenal 

cara berpikir serta cara berbicara sehingga dengan cara ini bersama-sama, bahu-

membahu mewujudkan tugas bersama yakni melayani keadilan dan perdamaian. 

Dengan dialog semua pihak dapat dimurnikan dan diperkaya terlebih khusus dalam 

upaya memperjuangkan perdamaian.  

Lebih lanjut, dalam FT 211, Paus Fransiskus kembali mengulas mengenai dialog 

yang masih ada hubungannya dengan perdamaian. Paus Fransiskus menyatakan 

bahwa upaya mewujudkan perdamaian dengan dialog menjadi mungkin karena 

ketika berhadapan dengan pluralitas masyarakat di zaman sekarang ini, dialog 

merupakan cara paling tepat untuk mengenali nilai-nilai dan kebenaran hakiki yang 

harus didukung dan dijunjung tinggi. Dialog yang dimaksud adalah dialog yang 

kaya dan yang diterangi alasan-alasan argumen-argumen rasional dengan berbagai 

perspektif dengan berbagai pengetahuan dan sudut pandang yang tujuannya adalah 

memberikan soliditas dan stabilitas pada tatanan sosial.  

Masih mengenai dialog sebagai syarat perdamaian, Paus Fransiskus dalam 

Dokumen Abu Dhabi (2019:19) mengungkapkan bahwa “Dialog antar umat 

beragama berarti berkumpul bersama dalam ruang luas nilai-nilai rohani, 

manusiawi, dan sosial bersama dan, dari sini, meneruskan keutamaan-keutamaan 

moral tertinggi yang dituju oleh agama-agama. Hal ini juga berarti menghindari 

perdebatan-perdebatan yang tidak produktif.” Pernyataan tersebut hendak 

menunjukkan bahwa dialog antar umat beragama merupakan sarana yang tepat 

untuk mewujudkan perdamaian sebab dalam dialog seluruh umat diajak untuk 

menghidupi dan memperjuangkan nilai-nilai moral tertinggi di mana salah satu dari 

nilai-nilai moral tertinggi itu adalah perdamaian.  

Penegasan lain dari Paus Fransiskus sehubungan dengan perdamaian yaitu 

bahwa dialog dapat mengatasi perang. Dialog dapat membawa orang-orang dari 

generasi yang berbeda untuk hidup berdampingan, hidup bersama. Karena dialog 

menumbuhkan kerukunan dan damai.  

Dialogue can overcome war. Dialogue can bring people of different 

generations who often ignore one another to live together; it makes citizens 

of different ethnic backgrounds and of different beliefs coexist. Dialogue is 

the way of peace. For dialogue fosters understanding, harmony concord, 

and peace (Francis, 2014). 

 

Inspirasi Paus Fransiskus 

Setelah mendalami pandangan Paus Fransiskus mengenai dialog antar umat beragama, 

maka pada bagian ini peneliti akan menyebutkan beberapa inspirasi yang bermanfaat. 

● Paus Fransiskus hendak memberi pencerahan bahwa dialog yang baik bukan hanya 

terletak pada kualitas sebuah diskusi dan percakapan melainkan juga perlu 

menyentuh ruang-ruang terdalam hati manusia.   

● Menurut Paus Fransiskus dialog sosial yang baik bukan hanya terletak pada berapa 

banyak dialog yang dilaksanakan melainkan terletak pada bagaimana setiap pelaku 

dialog bekerja sama dan berjuang bersama untuk saling terbuka dan bersikap jujur 

demi mengembangkan masyarakat yang lebih baik.  

Benarlah bahwa ketika seseorang atau kelompok konsisten dengan apa 

yang mereka pikirkan, berpegang teguh pada nilai-nilai dan keyakinannya, 

dan mengembangkan suatu gagasan, hal itu dengan satu atau lain cara akan 

benar-benar bermanfaat bagi masyarakat. Namun, hal ini hanya benar-

benar tercapai sejauh pengembangan gagasannya itu berlangsung dalam 

dialog dan keterbukaan kepada orang lain. Memang, “dalam semangat 
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dialog sejati, kita tumbuh dalam kecakapan kita untuk menangkap makna 

dari apa yang dikatakan dan dibuat oleh orang lain, bahkan jika kita tidak 

bisa menerima itu sebagai keyakinan kita sendiri. Dengan demikian 

dimungkinkan bersikap jujur, tidak menutupi apa yang kita percaya, tanpa 

berhenti berdialog, mencari titik-titik singgung, dan terutama bekerja dan 

berjuang bersama (FT. 203).  

 

● Inspirasi yang berikut dari Paus Fransiskus sehubungan dengan dialog antar umat 

beragama yakni bahwa dialog merupakan jalan untuk mewujudkan dan 

menumbuhkembangkan kasih.  Sebab kasih itu menguatkan dan memberi dorongan 

untuk mewujudkan masyarakat yang lebih baik.  

Ini adalah cara memperlakukan orang lain yang menyatakan diri dalam 

berbagai bentuk: seperti tindakan kebaikan dalam memperlakukan orang, 

kehati-hatian untuk tidak melukainya dengan perkataan atau perbuatan, 

dan upaya untuk meringankan beban orang lain. Termasuk “mengucapkan 

kata-kata penyemangat, yang menghibur, menguatkan, menjadi pelipur, 

dan memberi dorongan”, bukan “kata-kata yang merendahkan, yang 

membuat sedih, marah, dan menghina.” (FT. 223) 

 

● Inspirasi lainnya yang hendak peneliti dijabarkan pada bagian ini adalah, Paus 

Fransiskus hendak menekankan pelaksanaan dialog secara terus-menerus dan 

intensif di setiap bidang kehidupan termasuk di bidang pengetahuan. Sebab 

menurutnya, dialog dapat memungkinkan tercapainya kebenaran yang hakiki yang 

bertujuan memberikan stabilitas dan soliditas dalam membangun kehidupan 

bersama.  

Dalam masyarakat majemuk, dialog adalah cara paling tepat untuk 

mengenali apa yang harus selalu ditegakkan dan dihormati, dan melampaui 

setiap konsensus insidental. Kita berbicara tentang suatu dialog yang perlu 

diperkaya dan diterangi dengan alasan-alasan, dengan argumen-argumen 

rasional, dengan berbagai perspektif, dengan kontribusi dari berbagai 

bidang pengetahuan dan sudut pandang, dan yang tidak mengesampingkan 

keyakinan bahwa adalah mungkin untuk mencapai beberapa kebenaran 

hakiki yang harus dan akan selalu harus didukung. Menerima bahwa ada 

nilai-nilai tetap, meskipun tidak selalu mudah dikenali, memberikan 

soliditas dan stabilitas pada etika sosial. Bahkan bila kita telah mengakui 

dan menerimanya melalui dialog dan konsensus, kita melihat bahwa nilai-

nilai dasar ini melampaui konsensus apa pun, dan kita mengakuinya 

sebagai nilai-nilai yang melampaui konteks kita dan tidak pernah dapat 

dinegosiasi (FT. 211).  
 

Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah jenis 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut Prastowo (2014:21), istilah 

kualitatif tidak hanya dapat dimaknai sebagai jenis data, tetapi juga berhubungan dengan 

analisis data dan interpretasi atas objek yang diteliti. 

Metode penelitian kualitatif ini sering dikenal juga dengan nama metode penelitian 

naturalistik. Menurut Sugiyono (2012:1) metode penelitian ini adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti kondisi-kondisi alamiah. Peneliti yang akan melakukan 

penelitian model ini berfungsi sebagai instrumen kunci. Data yang diperoleh akan diolah 

dengan menggunakan teknik triangulasi (teknik gabungan). 
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Menurut Azwar (2014:36), sebuah penelitian perlu mengumpulkan data yang dikemas 

dalam instrumen, observasi, survei maupun lewat dokumentasi. Sejalan dengan gagasan ini, 

maka dalam melaksanakan penelitian ini peneliti juga perlu menggunakan teknik 

pengumpulan data sebab hal ini akan berpengaruh pada sebuah penelitian. Berdasarkan judul 

yang diangkat oleh peneliti dan juga didasarkan pada rumusan masalah yang telah dibahas, 

maka teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti yakni:  

● Observasi  

Menurut Marshall (1995) dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif 

(2014:64), salah satu cara seorang peneliti belajar tentang sebuah perilaku atau 

fenomena atau peristiwa yang terjadi di masyarakat adalah dengan melakukan 

observasi. Berkaitan dengan hal ini maka observasi yang dilakukan peneliti 

meliputi beberapa aspek yakni data-data peristiwa atau kejadian tindakan 

intoleransi yang terjadi di Kota Yogyakarta selama 5 tahun terakhir.  

● Wawancara  

Menurut Esterberg dalam Buku Memahami Penelitian Kualitatif (2014:72), 

wawancara merupakan sebuah perjumpaan antara dua orang untuk saling tanya 

jawab mengenai suatu topik tertentu. “Interview is a meeting of two persons to 

exchange information and idea through question and responses, resulting in 

communication and joint construction of meaning about a particular topic”. 

● Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam bentuk 

tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Menurut Sugiyono 

(2014:82-83), hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih dapat 

dipercaya apabila didukung dengan informasi-informasi mendalam mengenai suatu 

peristiwa yang terjadi. Selain itu dokumen berupa foto, rekaman dll… dapat 

mendukung kuatnya sebuah wawancara yang telah dilaksanakan.  

 

Teknik Pengujian Validitas Data  

Menurut Azwar (2014:105) agar sebuah penelitian sosial benar-benar dapat dipercaya 

maka diperlukan kecermatan dan akurasi data yang diperoleh. Kedua hal ini sangat 

bergantung pada validitas dan reliabilitas.  

Dalam menguji keabsahan data, penelitian ini akan menggunakan teknik triangulasi 

sumber. Teknik triangulasi sumber ini merupakan salah satu teknik yang sering digunakan 

dalam penelitian kualitatif yang meliputi metode wawancara, observasi dan survei. 

Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan 

teknik yang sama (Sugiyono, 2019:431). 

Menurut Bogdan dalam buku Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D 

(2019:244) analisis penelitian kualitatif merupakan sebuah proses mencari dan menyusun 

secara terstruktur atau sistematis semua data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dari bahan-bahan yang lain sehingga data-data tersebut dapat dengan mudah 

dipahami dan diinformasikan kepada orang lain. Untuk memperoleh hasil yang benar dan 

tepat dalam menganalisis data, penelitian menggunakan teknik reduksi data dan data display 

atau penyajian data. Penjelasannya adalah sebagai berikut:  

● Data Reduction (Reduksi Data) 

Miles dan Huberman dalam buku Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan 

R&D dan Penelitian Pendidikan (2019), reduksi data merupakan sebuah proses 

penyeleksian atau pemilihan data yang terfokus pada penyederhanaan data-data 

mentah yang diperoleh dari hasil wawancara di lapangan. Reduksi data dalam 

penelitian ini akan difokuskan pada penyederhanaan hasil wawancara guna memilih 

gagasan-gagasan pokok agar mendapatkan gambaran yang lebih jelas dalam 

mengumpulkan data.  

● Data Display (Penyajian Data) 
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Penyajian data (Data Display) yang akan ditampilkan dalam penelitian ini lebih 

mengarah pada data tabel sebagai bentuk sederhana dari data naratif yang telah 

dikumpulkan. Menurut Bogdan dalam buku Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif 

dan R&D (2019), pengubahan data naratif ke data yang berbentuk matriks, grafis dan 

sejenisnya akan memudahkan peneliti untuk mencari dan menemukan kesimpulan 

yang lebih akurat.  

● Verification (Penarikan Kesimpulan)  

Menurut Sugiyono (2019), dalam penelitian kualitatif kesimpulan yang ditarik 

merupakan temuan yang baru yang sebelumnya belum ada. Penjelasan 

kesimpulannya dapat berupa deskripsi naratif atau gambaran suatu obyek yang 

sebelumnya masih kabur tapi setelah diteliti kemudian menjadi jelas atau dapat 

berupa hubungan timbal balik.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Data Renstra Kemenag Yogyakarta 2020-2024  

● Pentingnya Dialog antar Umat Beragama: Jalan Menciptakan Kerukunan dan 

Perdamaian. 

Setelah meneliti dengan seksama Renstra Kemenag Kota Yogyakarta tahun 2020 – 

2024, peneliti menemukan bahwa Kemenag Kota Yogyakarta sungguh-sungguh melihat 

bahwa dialog antar umat beragama merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam 

upaya untuk membangun masyarakat yang harmonis, rukun dan damai. Hal ini tertuang 

dalam beberapa penjelasan yang mengungkapkan bahwa:  

Kerukunan umat beragama adalah kondisi di mana antar umat beragama 

dapat saling menerima, saling menghormati keyakinan masing-masing, saling 

tolong menolong, dan bekerjasama dalam mencapai tujuan bersama. Dalam 

konteks ini, kerukunan beragama berarti kebersamaan antara umat beragama 

dengan pemerintah dalam rangka suksesnya pembangunan di Kota 

Yogyakarta serta senantiasa menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI) (Kemenag Yogyakarta, 2020:5). 

 

● Tantangan dan Pengembangan Dialog antar Umat Beragama  

Secara umum, program Renstra Kemenag Kota Yogyakarta Tahun 2020 – 2024 

adalah rutin melaksanakan kegiatan-kegiatan dialog antar umat beragama di Kota 

Yogyakarta. Terdapat beberapa program yang dari tahun ke tahun rutin dilaksanakan 

sehubungan dengan mengembangkan dialog antar umat beragama di Kota Yogyakarta. 

Kegiatan-kegiatan itu antara lain, Outbond kerukunan umat beragama, pembinaan 

kerukunan umat beragama, gerak jalan kerukunan umat beragama, dialog kerukunan 

umat beragama extern dan intern dan kemah kerukunan umat beragama. Pada dasarnya 

program-program ini dijalankan dari tahun ke tahun dan untuk periode 2020 – 2024 

program-program ini masih akan dijalankan (Kemenag Yogyakarta, 2020).  

Untuk mengembangkan dialog antar umat beragama di Kota Yogyakarta Kemenag 

Yogyakarta menyadari bahwa usaha tersebut tidak berjalan tanpa tantangan. Tantangan-

tantangan ini apabila tidak ditangani dengan baik maka sangat berpotensi besar untuk 

menghambat kelancaran pengembangan dialog antar umat beragama. Tantangan yang 

dihadapi oleh Kemenag Kota Yogyakarta adalah pertama, kurangnya tenaga-tenaga 

penyuluh di masing-masing agama. Sebab menurut Kemenag Yogyakarta 

pengembangan dialog antar umat beragama juga akan berjalan dengan baik apabila 

tenaga-tenaga penyuluh di masing-masing agama mencukupi atau sebanding dengan 

jumlah penganut. Sayangnya sampai dengan tahun 2019, jumlah penyuluh agama yang 

tersedia belum sebanding dengan jumlah umat yang dilayani. Menurut data Kemenag 

Yogyakarta (2020), jumlah penyuluh agama yang memenuhi kompetensi pada tahun 

2019 hanya sebesar 38 orang saja.  
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Kedua, tantangan lain yang dihadapi oleh Kemenag Kota Yogyakarta adalah, 

adanya persepsi sebagian masyarakat bahwa berbagai program peningkatan kerukunan 

yang dikembangkan cenderung bersifat elitis, dalam arti baru menyentuh lapisan elite 

agama, baik tokoh agama maupun majelis agama, tetapi belum menjangkau masyarakat 

yang lebih luas. Oleh karena itu, dibutuhkan kegiatan dengan target dan sasaran yang 

lebih berorientasi pada masyarakat akar rumput (Kemenag Yogyakarta, 2020).  

Ketiga, tantangan berikut yang dihadapi oleh Kemenag Kota Yogyakarta adalah 

masih terdapat juru penerang/dakwah yang menyampaikan materi penyiaran agama 

dengan mengabaikan realitas sosial yang plural (majemuk) (Kemenag Yogyakarta, 

2020).  

Keempat, adanya penyalahgunaan agama dan simbol-simbol keagamaan untuk 

kepentingan politik dan ekonomi tertentu (Kemenag Yogyakarta, 2020).  

Kelima, masih berkembangnya kelompok-kelompok yang cenderung melakukan 

tindakan intoleran sehingga mengganggu ketertiban umum dan kerukunan umat 

beragama (Kemenag Yogyakarta, 2020). 

 

Hasil Wawancara  

1. Terdapat kasus Intoleransi di Kota Yogyakarta  

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, pada umumnya mereka 

mengakui bahwa terdapat kasus-kasus intoleransi di Kota Yogyakarta, baik yang 

terpublikasi melalui media cetak, elektronik dan juga media sosial namun juga ada 

kasus-kasus lainnya yang tidak terekspose. Para informan juga mengakui bahwa data-

data yang disebutkan dalam penelitian ini adalah benar adanya, sesuai dengan 

kenyataan yang terjadi di lapangan.  

2. Dialog antar Umat Beragama Perlu Guna Membangun Masyarakat 

Para informan mengaku bahwa dialog antar umat beragama secara umum 

merupakan jalan untuk membangun masyarakat. Khusus di Kota Yogyakarta, dialog 

antar umat beragama sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang semakin 

harmonis. Memang para informan mengakui pula bahwa walaupun situasi dan kondisi 

masyarakat di Kota Yogyakarta cukup harmonis namun dialog antar umat beragama 

perlu dikembangkan dan dipelihara.  

3. Dialog antar Umat Beragama sebagai Jalan untuk Menjunjung Tinggi Nilai-Nilai 

Kemanusiaan 

Para informan mengakui bahwa dialog antar umat beragama juga merupakan jalan 

untuk menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. Dasar persetujuan mereka adalah 

karena dalam dialog semua peserta diarahkan pada kebenaran yang satu dan yang sama 

yakni menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan memperjuangkannya.   

 

Kesimpulan  

Realitas hidup majemuk yang dimiliki bangsa Indonesia merupakan hal yang berharga 

yang perlu untuk dilestarikan, dijaga dan dikembangkan. Keberagaman yang dimiliki bangsa 

ini justru membuat Indonesia menjadi unik dan istimewa. Harapannya demikian. Namun, 

apa yang diharapkan seringkali tidak selaras dengan kenyataan. Keberagaman yang kita 

miliki seringkali menjadi lahan subur munculnya konflik-konflik yang menggoyahkan 

kerukunan dan keharmonisan hidup berbangsa dan bernegara.  

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) terlebih khusus Kota Yogyakarta juga tidak luput 

dari kasus-kasus intoleransi selama 5 (lima) tahun terakhir. Kasus-kasus tersebut akhirnya 

berhasil menempatkan DIY sebagai Provinsi dengan 37 kasus paling banyak di antara semua 

provinsi dan yang menariknya lagi, kasus-kasus tersebut terjadi hampir setiap tahun.  

Fakta ini melahirkan hipotesis awal bahwa sikap eksklusif umat beragama di DIY 

terlebih khusus Kota Yogyakarta masih cukup kuat. Hal inilah yang mendorong peneliti 

untuk melakukan penelitian mengenai apakah benar sikap eksklusif umat beragama di Kota 
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Yogyakarta masih kuat dan sejauh mana dialog antar umat beragama memainkan peran 

penting dalam hidup bermasyarakat. Selain itu peneliti juga tertarik dengan pandangan Paus 

Fransiskus mengenai dialog antar umat beragama. Berdasarkan ketertarikan inilah maka 

peneliti akhirnya memfokuskan penelitian tugas akhir dengan meneliti mengenai Dialog 

Antar Umat Beragama Menurut Paus Fransiskus dan Inspirasinya Bagi Pengembangan 

Dialog Antar Umat Beragama di Kota Yogyakarta.  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti sampai pada kesimpulan bahwa sikap 

eksklusivisme di Kota Yogyakarta tidak signifikan. Memang masih ada masyarakat yang 

sangat eksklusif. Selain itu, terdapat kasus-kasus intoleransi di Kota Yogyakarta. Hal ini 

didukung oleh data-data yang diperoleh Renstra Kemenag Kota Yogyakarta Tahun 2020 – 

2024 dan hasil wawancara dengan 7 (tujuh) informan dari 6 agama yang berbeda, data-data 

yang dirangkum dari berbagai media elektronik, surat kabar dan media online. Selain itu 

data-data ini juga tidak berbeda dengan kenyataan di lapangan.  

Oleh karena itu dialog antar umat beragama sangat perlu dikembangkan di Kota 

Yogyakarta. Sejalan dengan hal ini maka pandangan Paus Fransiskus mengenai dialog antar 

umat beragama dapat memberi angin segar untuk membangun dialog ini. Sebab dialog bukan 

hanya sebagai ruang perjumpaan di mana semua peserta dialog berjumpa, untuk saling 

membuka diri, mengenal, menerima, menghormati dan memahami keyakinan orang lain 

yang berbeda, melainkan dialog juga sebagai jalan untuk menemukan kebenaran dan 

menghidupi kasih serta sebagai syarat perdamaian.   

Pandangan Paus Fransiskus ini memberi inspirasi dalam upaya untuk mengembangkan 

dialog antar umat beragama di Kota Yogyakarta. Terdapat tiga inspirasi dari Paus yang 

memiliki nama Jorge Mario Bergoglio ini. Ketiga inspirasi tersebut yakni bahwa dialog antar 

umat beragama perlu masuk lebih dalam menyentuh ruang-ruang personal para peserta 

dialog dan bukan hanya berada pada tataran tanya-jawab seputar keyakinan masing-masing, 

dialog perlu sejalan dengan tindakan kasih kepada semua orang tanpa memandang suku, 

agama, ras dan golongan dan yang terakhir adalah dialog antar umat beragama itu di samping 

sebagai ruang perjumpaan dan jalan untuk menemukan kebenaran dan mewujudkan tindakan 

kasih tetapi juga menjadi syarat perdamaian karena dengan dialog yang baik upaya untuk 

membangun masyarakat yang lebih baik dapat terwujud.  

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini sangat terbatas dan oleh karena itu masih perlu 

dilengkapi. Selain itu tidak semua informan yang diwawancarai memahami dengan baik 

pandangan Paus Fransiskus mengenai dialog antar umat beragama. Dengan demikian, 

penelitian ini masih terbuka terhadap pengembangan dan penyempurnaan. 
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